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Abstract: The progress of the times makes behavior patterns affected and eroded civilization, both 

environmental influences and lack of control of parents and teachers. The purpose of this study is to 

describe Teacher Professionalism in Educating Student Behavior Patterns in Driving Schools at MA 

Darul Ulum Palangka Raya. This study used descriptive qualitative research. There are 3 data 

subjects (1 teacher, curriculum representative and principal). 1 teacher to obtain the role of teachers 

in instilling student behavior patterns, curriculum wakamad to obtain related to the implementation 

of the independent curriculum and with the principal to obtain how to control the independent 

curriculum policy in MA Darul Ulum Palangka Raya. The data collection techniques in this study 

used observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques using Miles and 

Huberman (1984), explore and review data until saturated data is obtained. The results of this study 

show that: Teacher professionalism plays an important role in shaping student behavior patterns, 

especially in realizing the character of Pancasila students in driving schools where in the learning 

process teachers must be able to master students so that it will be easy to form student behavior 

patterns in daily life, this is realized by instilling an authoritative attitude to students so that the level 

of equality does not exist in educating.  
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Abstrak: Adanya kemajuan zaman membuat pola perilaku terpengaruh dan terkikisnya adab, baik 

pengaruh lingkungan maupun kurangnya kendali orang tua dan guru. Tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan Profesionalisme Guru dalam Mendidik Pola Perilaku Siswa Pada Sekolah 

Penggerak di MA Darul Ulum Palangka Raya. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 

deskriftif. Subjek data berjumlah 3 orang (1 orang Guru, wakamad Kurikulum dan Kepala sekolah). 

1orang guru untuk memperoleh peran guru dalam menanamkan pola perilaku siswa, wakamad 

kurikulum untuk memperoleh terkait pelaksanaan kurikulum merdeka dan dengan kepala sekolah 

untuk memperoleh bagaimana kendali kebijakan kurikulum merdeka yang ada di MA Darul Ulum 

Palangka Raya. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan Miles and Huberman (1984), 

menggali dan meninjau kembali data sampai diperoleh data yang jenuh. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: Profesionalisme Guru sangat berperan penting dalam membentuk pola perilaku 

siswa, khususnya dalam mewujudkan karakter pelajar pancasila di sekolah penggerak yang mana 

dalam proses pembelajaran guru harus bisa menguasai siswa sehingga akan mudah membentuk pola 

perilaku siswa dalam keseharian, hal ini diwujudkan dengan menanamkan sikap berwibawa 

kepada siswa agar tingkat kesetaraan tidak ada dalam mendidik.  

 

Kata Kunci: perilaku siswa; profesionalisme guru; sekolah penggerak 

 

PENDAHULUAN  

Lingkungan sekolah adalah lingkungan pendidikan kedua bagi seorang anak, 

dilingkungan keluarga yang pastinya di taggung jawabi oleh orang tua sedangkan 

dilingkungan sekolah merupakan tanggung jawab guru dalam mendidik siswa. Hal ini 

sebagaimana dalam Undang Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional(Sinta et al., 2022) menyebutkan, pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam mewujudkan hal tersebut tentunya tidak 

lepas dari peran guru sebagai sumber daya manusia yang menjadi perencana, pelaksana, dan 

mempunyai peran untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif (Hamdi, 2023). 

Peran guru sangatlah penting dalam berlangsungya pembelajaran, namun juga akan 

munculnya problematikka yang akan dialami guru, sebagaimaa pada penelitian terdahulu 

yang memiliki hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru Pendidikan Agama Islam 

dalam pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi covid-19 di SD IT Darul Hasan 

Padangsidimpuan adalah : memecahkan masalah, berpikir kritis dan kreatif, sebagai 

fasilitator dan memberikan bekal kepada peserta didik untuk selalu siap menghadapi 

tantangan zaman. Serta dalam pelaksanaan pembelajaran memakai masker, menjaga jarak, 

menjaga kebersihan dan jumlah peserta didik. Selain itu guru juga akan mengalami 

hambatan khsususnya dalam hal kurikulum, pendidik, peserta didik, sarana prasarana dan 

manajemen (Pembangunan et al., 2022). Selain itu guru juga sebagai motivator sangat 

penting dalam proses pembelajaran, membangkitkan minat, mengarahkan siswa-siswi untuk 

melakukan sesuatu berkaitan dengan kebutuhan atau keinginan yang mempunyai hubungan 

dengan kepentingan sendiri, minat akan selalu berkaitan dengan kebutuhan dan kepentingan 

pada diri seseorang (Janati, 2022). 

Dari beberapa permasalahan yang ada , peneliti terfocus pada permasalahn guru dalam 

penerapan kurikulum , yaitu Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikburistek) mengeluarkan kebijakan dalam pengembangan Kurikulum Merdeka 

yang diberikan kepada satuan pendidikan sebagai opsi tambahan dalam rangka melakukan 

pemulihan pembelajaran selama 2022-2024 dan meningkatkan mutu pendidikan. Kebijakan 

Kemendikburistek terkait kurikulum nasional akan dikaji ulang pada 2024 berdasarkan 

evaluasi selama masa pemulihan pembelajaran (Ujang Cepi Barlian, Siti Solekah, 2022). 

Tujuan diterapkan kwijakan Kurikulum adalah untuk memandirikan dan memberdayakan 

satuan pendidikan melalui kewenangan dan mendorong Sekolah untuk melakukan 

pengambilan keputusan secara partisipatif dalam pengembangan kurikulum (Hartaningsih et 

al., 2022;Hamdi et al., 2022). Dalam implementasinya tentunya guru mempunya peran 

pening khususnya dalam mendidik pola perilaku peserta didik. Sebagaimana dalam 

penelitian yang dilakukan Wika Tri Hamidah dan Agus Satmoko , bahwasanya guru 

berperan dalam membentuk karakter peserta didik, hal ini bisa dilakukan dengan motivasi, 

pujian, pembiasaan perilaku maupun teladan (Nasionalisme, 2022). Peran yang dimaksud 

adalah kemampuan guru dalam menguasai peserta didik, sehingga peserta didik akan 

nyaman dalam suasaan pembelajaran, sebagaimana dalam penelitian (Rizal, Setria Utama, 

Hamdi, 2023) guru mengambil langkah untuk mendigitalisasi pembelajaran untuk 

memberikan pembelajaran yang menarik. 

Pembelajaran yang ada di kurikulum merdeka belajar menitik beratkan pada 

penanaman karakter yang di dasari pada pelajar pancasila, hal ini menjadi langkah guru 

dalam mendukung pembentukan karakter peserta didik khususnya dalam menanamkan 

perilaku yang baik. Pada hakikatnya pada zaman sekarang adab sudah semakin terkikis, 

sehingga antara guru dan peserta didik cenderung memiliki kesetaraan. Beracuan pada 

penelitian terdahulu yang juga ada yang meneliti tentang guru pada sekolah penggerak yaitu 

dalam merdeka belajar di Indonesia peran guru penggerak dalam mengelola pembelajaran 

yang menyenangkan dengan menggunakan teknologi yang ada sehingga peserta didik 

terdorong untuk meningkatkan prestasi akademiknya. Peserta didik mampu mandiri sesuai 

dengan aspek profil pelajar Pancasila yang mengharuskan peserta didik untuk bernalar kritis, 

berakhlak mulia, kreatif, gotong royong, berkebhinekaan global, bernalar kritis dan mandiri. 

Pembelajaran merdeka menciptakan peserta didik tidak hanya mengetahui pembelajaran 

tetapi memiliki kemampuan menganalisis dan penalaran yang tinggi dalam memecahkan 
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masalah yang dihadapi dalam kehidupan. Selain itu dikelas, guru penggerak berperan 

menjadi pembimbing dan pelatih bagi guru- guru yang lain (Sibagariang et al., 2021). 

Adapun objek penelitian berada di MA Darul Ulum Palangka Raya. Alasan peneliti 

memilih objek tersebut dikarenakan MA Darul Ulum Palangka Raya terpilih menjadi pilot 

project merdeka belajar, maka dari itu peneliti sangat tertarik untuk memotret implementasi 

dalam kontek peran guru, Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana 

peran guru dalam membentuk pola perilaku siswa pada sekolah penggerak. Berdasarkan 

hasil-hasil penelitian maupun latar belakang masalah yang telah disajikan, maka peneliti 

tertarik meneliti tentang “Profesionalisme Guru dalam Mendidik Pola Perilaku Siswa Pada 

Sekolah Penggerak di MA Darul Ulum Palangka Raya”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan desain penelitian 

kualitatif-deskiptif dengan tujuan untuk menggali dan memahami makna yang diberikan 

individu atau kelompok pada suatu permasaahan (Creswell, 2010). Jenis penelitian deskriptif 

kualitatif menampilkan data apa adanya tanpa proses manipulasi atau perlakuan-perlakuan 

lain. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyajikan gambaran secara lengkap mengenai 

suatu kejadian atau dimaksudkan untuk mengekspos dan mengklarifikasi suatu fenomena 

yang terjadi. Subjek data berjumlah 3 orang ( 1 orang Guru, wakamad Kurikulum dan Kepala 

sekolah). 1orang guru untuk memperoleh peran guru dalam menanamkan pola perilaku 

siswa beserta kendalanya, wakamad kurikulum untuk memperoleh terkait pelaksanaan 

kurikulum merdeka dan dengan kepala sekolah untuk memperoleh bagaimana kendali 

kebijakan kurikulum merdeka yang ada di MA Darul Ulum Palangka Raya.  Adapun teknik 

analisis data menggunakan (Huberman, 1992) menggali kemudian meninjau kembali data 

sampai diperoleh data yang jenuh, yakni dilakukan dengan mengumpulkan seluruh data, 

kemudian mereduksi data , menyajikan data dan membuat kesimpulan. 

 

Gambar 1. Teknik Analisis Data 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran disekolah merupakan hal yang penting , aktivitas ini tidak lepas 

tanggung jawab dari guru, dalam penelitian ini peneliti menganalisis proses pembelajaran di 

sekolah , yakni lebih tepatnya pada kelas XII IPS pada mata pelajaran Bahasa Inggris. Proses 

pembelajaran, menggunakan media proyetor. Selain itu, guru yang mengajar memiliki sikap 

peduli terhadap peserta didik, baik dalam hal mengingatkan siswa tentang tugas maupun 

dalam memaparkan materinya. Dari yang sudah diamati, guru sedang menampilkan tugas 

pembuatan video tentang berita. Dalam hal ini, guru tersebut memiliki keunggulan, yaitu 

ketika menjelaskan dengan melakukan pendalaman, penekanan, dan pengulangan materi. 

Dalam proses pembelajaran yang ada di MA Darul Ulum Palangka Raya menerapkan 

pembelajaran menggunakan media proyektor dan papan tulis. Penerapan pembelajaran 

dengan media digital ini masih tidak merata dilakukan, sebab masih belum meratanya dalam 

kelengkapan fasilitas sekolah. Penerapan media pembelajaran di MA Darul ulum tidak 

semuanya dengan media digital, ada papan tulis menjadi media utama guru dalam mengajar. 

Hal ini disebabkan fasilitas sekolah yang masih minim dan sekolah belum sepenuhnya 

Mengumpulkan Data Reduksi Data
Menyajikan Data 

dan Membuat 
Kesimpulan
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menerapkan media digital, sehingga adanya berbagai media yang diterapkan menyesuaikan 

dengan keadaan sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Pembelajaran Menggunakan Media Proyektor 

 

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan guru yang memiliki tipe bergaul secara 

terlalu dekat dengan siswa dan tidak ada unsur tegas tentunya membuat perilaku siswa 

semena-mena dikelas sehingga memiliki kecenderungan tidak memperhatikan saat 

pembelajaran berlangsung. 

Dari hasil pengamatan di sekolah, pada aktivitas siswa dalam proses belajar, terdapat 

suasana pembelajaran yang sangat antusias. Namun, pembelajaran dahulu dan sekarang 

memiliki perubahan kebiasaan siswanya di kelas. Aktivitas siswa, khususnya di kelas XII 

IPS, pada saat mata pelajaran Bahasa Inggris ada beberapa siswa yang berbicara tidak sopan 

dan kurangnya akhlak dalam menghormati gurunya yang sedang mengajar. Salah satu 

kekurangan siswa pada zaman sekarang adalah sulitnya untuk menghormati gurunya, seperti 

adanya siswa yang tidur dan ribut di kelas, ketika sang guru sedang menjelaskan. Hal 

tersebut sudah dikontrol guru, yakni dengan ditegur. Namun, siswa yang bersangkutan tidak 

terlalu mempedulikan. Aktivitas siswa seperti ini tergantung pada guru siapa yang sedang 

mengajar. Jika pembawaannya yang mudah diajak menyatu dengan siswa, hal ini yang 

membuat siswa cenderung lepas kendali. Walaupun demikian, dengan guru yang menyatu 

dengan siswa hal tersebut bisa memberikan dampak positif, yaitu membuat siswa semangat 

dan suasana kelas menjadi antusias. Adapun jika pembawaan atau karakter guru yang 

mengajar lebih tegas, maka akan memberikan kesan yang terkendali. Namun, tetap ada hal 

yang berpengaruh juga pada tanggapan siswa. Terlepas dari hal itu guru yang asik juga akan 

membuat siswa yaitu cenderung sangat aktif dan adanya sikap segan kepada guru 

dikarenakan karakter guru yang mengajar pada saat itu berwibawa sehingga siswa tidak 

lepas kendali dalam belangsungnya pembelajaran, sehinga akan mengantarkan  generasi 

akan cerdas dan mewujudkan sistem pendidikan nasional, melalui guru yang profesional, 

dalam upaya membentuk watak bangsa melalui pengembangan kepribadian dan nilai-nilai 

yang diinginkan.  

Salah satu kekurangan siswa pada zaman sekarang adalah sulitnya untuk menghormati 

gurunya, seperti adanya siswa yang tidur dan rebut di kelas, ketika sang guru sedang 

menjelaskan. Hal tersebut sudah dikontrol guru, yakni dengan ditegur. Namun, siswa yang 

bersangkutan tidak terlalu mempedulikan. Setelah kami amati, aktivitas siswa seperti ini 

tergantung pada guru siapa yang sedang mengajar. Jika pembawaannya yang mudah diajak 

menyatu dengan siswa, hal ini yang membuat siswa cenderung lepas kendali. Walaupun 

demikian, dengan guru yang menyatu dengan siswa hal tersebut bisa memberikan dampak 

positif, yaitu membuat siswa semangat dan suasana kelas menjadi antusias. Adapun jika 
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pembawaan atau karakter guru yang mengajar lebih tegas, maka akan memberikan kesan 

yang terkendali. Namun, tetap ada hal yang berpengaruh juga pada tanggapan siswa. 

 

  
  

Gambar 3. Aktifitas Pembelajaran 
 

Gambar diatas menunjukkan aktivitas siswa yang menurut pengamatan kami sangat 

aktif dan adanya sikap segan kepada guru dikarenakan karakter guru yang mengajar pada 

saat itu berwibawa sehingga siswa tidak lepas kendali dalam belangsungnya pembelajaran. 

Guru juga menjadi publik figur bagi masyarakat Indonesia yang dapat dimanfaatkan dalam 

proses pembelajaran. Dengan demikian, kedudukan guru, baik di sekolah maupun di 

masyarakat menjadi sangat menentukan, karena merupakan gambaran dari kedudukan yang 

diembannya (Marjuni, 2019). Secara normatif, guru adalah mereka yang bekerja di sekolah 

atau madrasah, mengajar, membimbing, melatih para siswa agar mereka memiliki 

kemampuan dan keterampilan untuk melanjutkan kejenjeng pendidikan yang lebih tinggi, 

juga dapat menjalani kehidupan dengan baik(Dian, 2018) 

Pembelajaran merdeka belajar menciptakan peserta didik tidak hanya pintar dalam 

menghafal pembelajaran tetapi memiliki analisa dan penalaran yang tajam dalam mengatasi 

suatu masalah. Peserta didik juga diharapkan mampu memiliki karakter. Dalam 

pembelajaran merdeka belajar guru harus memiliki kemampuan dalam menguasai materi 

pembelajaran dan mengembangkannya secara mendalam menjadi materi yang menarik dan 

menyenangkan untuk didiskusikan dengan menggunakan teknologi sebagai media dalam 

pembelajaran, sehinga peserta didik memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar untuk 

mengembangkan kemampuan-kemampuan yang ada pada dirinya. Daya cipta dan kreatif 

siswa akan tumbuh jika guru mampu mendesain pembelajaran yang menantang mereka 

untuk berkreasi secara aktif (Sibagariang et al., 2021). Guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah(Bintang Novita et al., 2022). Guru dalam 

peranya sebagai pengajar, mendidik dan membimbing diperlukan kemampuan seorang guru 

yang memberikan dan diharapkan mampu merubah tingkah laku dan sikap peserta didik. 

Seorang guru dalam mendidik dapat menguasai materi yang akan disampaikan dan menjadi 

panutan bagi peserta didik dalam membentuk sikap dan perilaku sehari hari (Peserta et al., 

2000). 

Dengan perkembangan kebijakan pendidikan, tentu guru harus mampu untuk 

beradaptasi dengan kebijakan yang berlaku. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

pembelajaran. Sebagai tenaga profesional maka guru harus mampu menyelenggarakan 

pembelajaran yang bermutu, yang dapat menghasilkan generasi yang terdidik, generasi yang 

mampu bersaing secara global dan memiliki moral yang baik(Sibagariang et al., 2021). Guru 

harus mampu mengubah paradigma yang lama dengan mengikuti kebijakan-kebijakan yang 

baru. Dalam menghadapi era industry 4.0, guru harus mampu mengupgrade dirinya dengan 

mengembangkan kompetensi pedagogiknya, sehingga mampu membimbing dan 

mengarahkan peserta didik untuk menggunakan daya nalarnya dengan baik. Guru yang 
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memiliki kemerdekaan berpikir tentu mampu memberikan stimulus yang meransang peserta 

didik untuk menggunakan daya nalarnya dengan baik dan memiliki daya cipta sesuai dengan 

bakat dan kemampuan yang mereka miliki (Sibagariang et al., 2021). 

Adapun peran dari guru penggerak dalam pendidikan(Syahza et al., 2021) 

1. Guru menjadi penggerak dalam komunitas belajar bagi rekan guru disekolah dan 

wilayahnya. Menjadi pelatih bagi rekan guru merupakan peran dari guru 

penggerak. Diharapkan kehadiran guru penggerak mampu membawa suatu 

perubahan yang baik bagi guru yang digerakkan khususnya dalam kualitas 

mengajar peserta didik dan kemandirian guru dalam mengembangkan dirinya 

secara mandiri. 

2. Guru penggerak berperan dalam melatih rekan guru dalam mengembangkan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Guru yang digerakkan oleh guru 

penggerak harus mampu mendesain dan mengelola pembelajarannya semenarik 

mungkin sehingga peserta didik termotivasi untuk belajar dan berkreasi sesuai 

dengan bakan dan kemampuannya. Motivasi yang ada dalam diri peserta didik 

memampukan dirinya untuk meningkatkan prestasi akademiknya secara mandiri. 

3. Guru penggerak menjadi agen perubahan dalam hal peningkatan kualitas 

kepemimpinan peserta didik di sekolah 

4. Guru penggerak harus mampu mencipatkan suatu ruang sebagai wadah untuk 

berdiskusi dan berkolaborasi bersama dengan rekan guru dan mereka yang 

memiliki kepentingan atau pemangku kepentingan baik yang ada di lingkungan 

pendidikan sekolah maupun di luar sekolah dengan tujuan peningkatan kualitas 

dalam pembelajaran. 

5. Guru penggerak harus menjadi pemandu dalam proses pembelajaran yang 

menciptakan suasana nyaman dan damai dalam ekosistem pembelajaran. Dengan 

pembelajaran yang nyaman peserta didik terdorong untuk mengembangkan 

dirinya menjadi pribadi yang bernalar kritis, kreatif, berhati mulia dan memiliki 

sikap toleransi. 

6. Mengembangkan diri secara aktif. Guru penggerak harus selalu mengupgrade 

dirinya dalam mengikuti perkembangan zaman.  

7. Guru harus mampu meningkatkan dan mengembangkan kompetensinya sebagai 

guru secara mandiri. 

8. Menjadi motivator. Guru merupakan motivator dalam pembelajaran dalam 

memacu aktivitas belajarnya.  

Nadiem Makarim, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI menegaskan bahwa ujung 

tombak dari transformasi Pendidikan merdeka belajar adalah guru penggerak. Guru 

penggerak tak hanya mengikuti kurikulum yang ditentukan, melainkan, berupaya mengubah 

semua aktivitas belajar untuk mencapai atau menjaga standar Profil Pelajar Pancasila, yaitu 

peserta didik yang beriman, bertakwa, memiliki akhlak yang mulia, lebih kreatif, mampu 

bergotong royong, memiliki jiwa kebhinekaan yang global, berpikir kritis, serta memiliki 

kemandirian. Guru penggerak dalam pembelajaran harus mampu menyeimbangkan tuntutan 

zaman dalam era modern dalam hal pendidikan karakter sebagai dasar bagi peserta didik 

untuk tetap bijaksana dalam menghadapi tantangan zaman yang semakin berkembang, dan 

memiliki sikap yang kritis dalam menanggapi segala informasi yang ada(Surahman, S., 

Rahmani, R., Radiana, U., & Saputra, A. I., 2022). 

Pendidikan selalu terjadi di rumah dan juga di sekolah. Di rumah orang tua adalah guru 

utama Pendidikan dan di sekolah Guru adalah pendidik utama. Maka benar yang dikatakan 

(Mery et al., 2022)bahwa “pendidikan merupakan apa yang terjadi di ruang kelas dan di 

rumah. Teknologi tidak mungkin menggantikan koneksi itu. Harus ada koneksi batin agar 

trust tercipta dan proses belajar mengajar menjadi lebih efektif”. Maka secanggih apapun 
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teknologi tidak dapat menggantikan peran guru karena sentuhan sang guru kepada peserta 

didik memiliki kekhasan yang tidak bisa diberikan oleh teknologi. Menghadapi pesatnya 

perkembangan teknologi sekarang ini, guru dituntut untuk terus belajar dan belajar dalam 

mengikuti perkembangan teknologi supaya pengetahuan yang dimiliki terupdate dan tidak 

ketinggalan dari peserta didik dalam hal penggunaaan dan pemanfaatan teknologi. Dengan 

kemampuan yang dimiliki, guru harus mampu membimbing dan mengarahkan peserta didik 

dalam menggunakan teknologi dengan baik dan memiliki manfaat bagi proses 

pembelajaran(Mulyasa, 2017) 

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang masa, 

dikarenakan tanpa adanya pendidikan hidup susah berkembang  dan  tidak tercapainya 

aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia. Dunia pendidikan selalu mengalami 

perubahan yang sejalan dengan arah perkembangan zaman. Kekacauan dan ketidakstabilan 

pendidikan disebabkan berbagai hal dan kondisi, salah satunya adalah dengan adanya 

pandemi Covid-19. Pandemi ini memperparah keadaan pendidikan yaitu dengan terjadinya 

krisis pembelajaran dan ketidakmaksimalan dalam pembelajaran (Learning Loss)(Suhandi 

&Robi’ah, 2022). Pentingnya pendidikan dibuktikan ketika dalam suasana dan kondisi 

apapun pendidikan harus di laksanakan, sebagaimana  ketika indonesia bahkan seluruh dunia 

yang terkena musibah covid-19 yang tentunya melahirkan kebijakan untuk merubah 

pengelolaan pembelajaran dari normal tatap muka menjadi daring (dalam jaringan). 

Kebijakan ini merupakan implementasi dari surat Edaran” “Mendikbud Nomor 3 tahun 2020 

tentang pencegahan Covid-19 pada satuan Pendidikan, dan surat Edaran Nomor 4 tahun 2020 

tentang pelaksanaan kebijakan Pendidikan masa darurat penyebaran Covid-19 (Hartaningsih 

et al., 2022). 

Penetapan kebijakan yang ada memiliki kendali pada guru, yakni dalam konteks 

pendidikan di sekolah, guru memegang peranan yang sangat penting. Hal ini dapat dipahami 

karena guru merupakan ujung tombak pelaksanaan pendidikan di lapangan. Guru merupakan 

pelaksana proses belajar-mengajar di sekolah, dan keberhasilan pengajarannya sangat 

menentukan keberhasilan pendidikan pada umumnya. Oleh sebab itu, wajar kalau 

pemerintah dan masyarakat (terutama orang tua anak didik) banyak berharap dari guru untuk 

mencapai keberhasilan pendidikan di Indonesia (Buchari, 2018). Pencapain didunia 

pendidikan ketika difocuskan pada guru, tentunya seorang guru harus mempersiapkan 

dengan baik. Sebagaimana dalam mendidik harus senantiasa menanamkan nilai-nilai 

karakter yang baik, adab yang baik bukanlah suatu perkara yang mudah, harus dengan niat 

dan ikhlas (Rafliyanto et al., 2021). Amanah menjadi seorang guru memang tidaklah mudah, 

sebagaimana guru menjadi orang tua kedua bagi siswa, apabila dirumah pastinya adanya 

Pola asuh orang tua . Dalam proses pembelajaran guru diharapkan tidak hanya memberikan 

materi saja tetapi yang utama bagaimana guru menanamkan nilai-nilai karakter siswa seperti 

religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokra- tis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan atau nasionalisme, cinta tanah air, menghargai pres- tasi, bersahabat/ 

komunikatif, cinta damai, ge- mar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung 

jawab (Tulak, 2021). Dalam Pola ini dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain budaya, 

tingkat pendidikan, lingkungan, umur dan tingkat sosial ekonomi. Sehingga pola asuh yang 

baik akan membantu pertumbuhan dan perkembangan anak (Chrisnawati &Suryani, 2020). 

Karakter siswa dapat terbentuk dengan baik apabila  ditanamkan  sejak dini karena karakter 

tidak terbentuk dalam hitungan waktu yang singkat tetapi membutuhkan usaha dengan 

proses yang panjang (Tulak, 2021).Penanaman ini tentunya ada kaitan antara orang tua dan 

guru, sehingga ketika seorang anak memiliki karakter pola perilaku yang baik, maka di 

manapun anak tersebut akan menjadi tauladan. Proses pembentukan karakter yang baik bagi 

setiap orang, terutama siswa, pasti memiliki proses yang membutuhkan pendampingan 

seorang guru atau muaddib. Hal tersebut merupakan karunia Allah SWT untuk menjadikan 
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guru sebagai pembimbing utama dalam proses pembentukan karakter siswa. Guru adalah 

penggerak perubahan bangsa. Pendidikan karakter yang dikembangkan oleh pemerintah 

Indonesia harus melibatkan guru. Setiap pendidik harus memiliki kualitas dan metode 

pembelajaran yang berbeda. Namun, seorang guru dengan akhlak yang baik akan 

menyampaikan kebaikan kepada siswanya. Sebaliknya, jika akhlak guru tidak baik dan 

dilihat oleh murid-muridnya, maka ru'ah guru akan jatuh (Hidayat, 2022).  

Berdasarkan beberapa hal yang penting tentang peran guru, dalam hal ini peneliti 

terfokus pada peran guru di sekolah pengerak dalam menanamkan pola perilaku yang baik, 

yaitu guru penggerak akan mengambil peran strategis dalam mentransformasi sistem 

pendidikan, mewujudkan  visi dan budaya positif di sekolah. Direktur Jenderal Guru dan 

Tenaga Kependidikan, (Satriawan et al., 2021)menjelaskan bahwa guru penggerak akan 

berperan memajukan pendidikan Indonesia dengan menciptakan pembelajaran yang 

berpusat pada murid dan menggerakkan ekosistem pendidikan yang lebih baik 

melaluiperubahan mindset pembelajaran. Menurut (Nurhanipah et al., 2020)semua itu dapat 

dilakukan dari kesungguhan hati yang kuat dan semangat untuk terus belajar dan berbagi di 

antara para Calon Guru Penggerak dan inilah kunci untuk terus menjalani proses pendidikan 

dan melakukan transformasi pendidikan (Satriawan et al., 2021). Guru penggerak adalah 

pemimpin pembelajaran yang mendorong tumbuh kembang peserta didik secara holistik, 

aktif, dan proaktif dalam mengembangkan pendidik lainnya untuk mengimplementasikan 

pembelajaran yang berpusat kepada murid, serta mampu menjadi agen perubahan bagi 

lingkungan sekitarnya khususnya dalam hal menguatkan profil Pelajar Pancasila di kalangan 

peserta didik. Karna perannya yang sangat vital inilah maka guru penggerak yang memang 

sudah dibekali pelatihan sedemika rupa harus mampu memenuhi tuntuan sebagai role model 

dalam menjalankan pembelajaran pada kurikulum merdeka (Ali Anhar Syi’bul Huda, Gusti 

Putri Khairina, 2023). 

Guru adalah profesi yang mempersiapkan sumber daya manusia untuk menyongsong 

pembangunan bangsa dalam mengisi kemerdekaan. Guru dengan segala kemampuannya dan 

daya upayanya mempersiapkan pembelajaran bagi peserta didiknya. Sehingga tidak salah 

jika kita menempatkan guru sebagai salah satu kunci pembangunan bangsa menjadi bangsa 

yang maju dimasa yang akan datang.Untuk itu, maka perlu adanya sebuah pedoman bersikap 

dan berperilaku yang tercermin dalam tindakan nyata (Marjuni, 2019). Pandangan guru 

ketika membina serta mendidik suatu bentuk kehidupan beragama di lingkungan sekolah 

dapat memberikan pengaruh positif ketika membentuk akhlak remaja. Guru Islam 

mempunyai peran yang penting untuk membentuk akhlak remaja, karena guru yakni sebagai 

sosok pahlawan yang memiliki wibawa serta dihormati oleh anak (Rafliyanto et al., 2021). 

Namun perlu diingat bahwa untuk memperoleh kualitas pendidikan sesuai dengan yang 

diharapkan, tidak semata-mata tergantung pada kemampuan guru mengajar (menyajikan 

materi) saja. Tetapi tindakan atau perilaku guru dalam mempengaruhi siswa di kelas, juga 

sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Buchari, 2018).  

 

SIMPULAN 

Peran Guru dalam membentuk pola perilaku siswa sangatlah penting, hal ini sejalan 

dengan adanya diterapkan kebijakan kurikulum merdeka. Dalam kebijakan tersebut tentunya 

objek utamanya sekolah . Adapun sekolah dijadikan sebagai pilot project merdeka belajar 

sebagai implementasi pelajar pancasila. Perwujudan tersebut bisa diterapakan guru dalam 

pembelajaran, yakni selalu menamamkan suri tauladan yang baik kepada siswa dan selalu 

paham dengan situasi pembelajaran, yakni adanya guru yang sesuai perannya masing-

masing. 



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP Universitas Lampung 2024 ISSN: 2716-053X 

533 

 

Semoga dalam penelitian ini dapat bermanfaat dan bisa dikembangkan kembali oleh 

peneliti-peneliti, serta yang ingin dicapai adalah nilai-nilai kebermanfaatan untuk dunia 

pendidikan dalam mencetak generasi muda emas yang gemilang. 
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